Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

K;j(ahatan Nﬁara dalam Ekonomi G_ig?__(Studi terhadap Eksploitasi Kurir

Paket dalam Hubungan Kemitraan di Tiga Perusahaan Ekspedisi di

Jakarta) = State Crime in The Gig Economy (Study of Courier

JEé(ka 0|t)at|on In A Partnership Model in Three Expedition Companiesin
arta

Luthfia Nursya’ bani, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=9999920546857& | okasi=lokal

Praktik ekonomi gig terus berkembang di Indonesia tanpa adanya regulasi yang mampu mengontrolnya.
Salah satu bentuk implementasinya adalah hubungan kemitraan yang mulai merambah ke berbagai bidang
pekerjaan, termasuk jasa pengantaran barang. Ketiadaan regulasi mengakibatkan pekerja mitra kurir berada
pada kondisi kerjayang tidak layak dan tereksploitasi oleh perusahaan ekspedisi. Padahal, negara memiliki
tanggung jawab di bidang hak asas manusia untuk memastikan terwujudnya kesejahteraan pekerja.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana kejahatan terhadap pekerja kurir terjadi dalam ekonomi
gig serta apa yang melatarbelakangi keterlibatan negara dan korporasi dalam kejahatan ini. Menggunakan
pendekatan kritis dengan pengumpulan data primer berupa wawancara terhadap pekerja mitra kurir, ahli
ketenagakerjaan, serta Kementerian K etenagakerjaan RI, didukung oleh data sekunder berupa regulasi
ketenagakerjaan di Indonesia, dokumen lembaga, serta penelitian terdahulu, kejahatan negara dalam
ekonomi gig terungkap. Penelitian ini menemukan bahwa pekerja kurir dalam hubungan kemitraan
mengalami pelanggaran sejumlah hak pekerja sehingga tereksploitasi. Melalui ketiadaan regulasi, korporasi
dapat dengan bebas melakukannya. K ejahatan negara terjadi melalui pembiaran terhadap eksploitasi pekerja
mitra dalam ekonomi gig serta pemfasilitasan korporasi untuk dapat terus melakukan eksploitasi. Ini semua
dimungkinkan oleh hegemoni neoliberal. Sebagai produk dari paham neoliberal, ekonomi gig dipandang
sebagai suatu keniscayaan. Hegemoni neoliberal kemudian mengakibatkan negara terperangkap sehingga
menaruh keberpihakan kepada korporasi, alih-alih pada perlindungan pekerja. Kondisi ketiadaan regulasi
terus dipertahankan negara karena pembentukan regulasi yang menjamin hak pekerja gig akan merugikan
korporasi. Kejahatan negara yang terjadi lahir dari pilihan negara untuk tidak melakukan apa-apa. Oleh
karenaitu, negara harus keluar dari perangkap neoliberalisme dengan mengontrol praktik ekonomi gig
secara tegas dan ketat melalui regulasi dan penguatan pengawasan ketenagakerjaan.

...... Gig economic practices continue to flourish in Indonesia without any regulation capable of controlling
them. One form of implementation is a partnership model that has begun to spread into various fields of
employment, including delivery services. The absence of regulations results in courier workersin
partnership models being in inadequate working conditions and being exploited by expedition companies. In
fact, the state has a responsibility in the area of human rights to ensure the welfare of workers. The study
aims to examine how crimes against courier workers occur in the gig economy and what is behind the
involvement of the state and corporations in these crimes. Using a critical approach to collecting primary
datain the form of interviews with courier partners, employment experts, as well as the Indonesian Ministry
of Manpower, supported by secondary data in the form of Indonesian employment regulation, institutional
documents, and previous research, state crimes in the gig economy were revealed. This research found that
courier workersin partnership relationships experienced violations of a number of workers' rights and were
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therefore exploited. Through the absence of regulation, corporations can freely do so. State crimes then
occur through alowing the exploitation of partner workersin the gig economy as well as facilitating
corporations to continue to carry out the exploitation. Thisis al made possible by neoliberal hegemony. As
aproduct of neoliberal understanding, the gig economy is seen as an inevitability. Neoliberal hegemony then
results in the state being captured into taking sides with corporations, rather than protecting the workers. The
condition of non-regulation continues to be maintained by the state because the creation of regulations that
guarantee the rights of gig workerswill be detrimental to corporations. The state crimes that occur arise
from the state's choice not to do anything. Therefore, the state must get out of the neoliberalism capture by
firmly and strictly controlling gig economy practices through regulations and strengthening labor
inspections.



